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 PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP SEMANGAT
 KERJA PEGAWAI PADA BIRO PERLENGKAPAN
 PROVINSI KEPULAUAN RIAU
 SAENUDDIN
 Program Studi Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Dan ilmu Politik
 Universitas Maritim Raja Ali Haji
 ABSTRAK
 Gaya kepemimpinan seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi kondisi
 kerja, dimana akan berhubungan dengan bagaimana pegawai menerima suatu
 gaya kepemimpinan, senang atau tidak, suka atau tidak. Di satu sisi gaya
 kepemimpinan tersebut dapat menyebabkan peningkatan kinerja disisi lain dapat
 menyebabkan penurunan kinerja.
 Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya
 kepemimpinan terhadap semangat kerja yang ada di Biro Perlengkapan Provinsi
 Kepulauan Riau Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan
 dilaksanakan kepada pegawai di Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau.
 Dari hasil pengujian hipotesis telah membutikan bahwa terdapat pengaruh
 positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dengan semangat kerja pegawai.
 Hal ini terbukti dari hasil, artinya semakin baik gaya kepemimpinan yang
 dijalankan, maka semangat kerja akan meningkat.
 Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh
 positif antara gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai. Bagi
 penelitian mendatang, agar dapat memperoleh semangat kerja pegawai. Bagi
 peneliti mendatang. Dapat memperoleh hasil kuesioner yang lebih akurat
 sebaiknya menggunakan metode penelitian langsung terhadap responden dengan
 menggunakan daftar kuesioner yang telah ada.
 Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Semangat Kerja
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 PENDAHULUAN
 I.1 Latar Belakang
 Semua satuan kerja perangkat daerah (SKPD) pemerintahan dalam
 aktivitasnya sehari-hari membutuhkan faktor-faktor pendukung sebagai sumber
 daya bagi instansi. Salah satu sumber daya yang merupakan pusat penggerak
 aktivitas adalah sumber daya manusia. Pengelolaan sumber daya tersebut
 membutuhkan dukungan dari semua aspek sumber daya manusia, baik pegawai
 maupun pimpinan. Pemimpin sebagai atasan tertinggi memiliki wewenang
 dalam mengatur dan mengarahkan pegawai dan bawahannya.
 Pimpinan sebagai pengelolah sumber daya manusia dituntut untuk
 memiliki gaya kepemimpinan dimana ia dapat bekerjasama dan dapat menekan
 kemungkinan konflik yang akan terjadi di dalam kelompok kerja sehingga
 dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini pengaruh seorang
 pemimpin sangat menentukan, karena untuk merealisasikan tujuan, organisasi
 ini perlu menerapkan gaya kepemimpinan atau pola kerja yang konsisten
 terhadap situasi kerja yang dihadapi. Selain itu seorang pemimpin di dalam
 melaksanakan tugasnya harus berupaya menciptakan dan memelihara
 hubungan baik kepada bawahannya agar mereka dapat bekerja secara
 produktif.
 Keberhasilan seorang pemimpin dalam gaya kepemimpinannya, dimana
 terdapat perilaku antar individu yang dihadapi akan menunjang
 terbentuknyasuatu gaya kepemimpinan yang efektif. Keputusan yang diambil
 oleh seorang pemimpin membawa pengaruh yang besar terhadap kelangsungan
 kegiatan dan perkembangan organisasi. Untuk itu diperlukan adanya seorang
 pemimpin yang mempu mengkoordinasikan sumber daya manusia yang
 dipimpinnya kearah dan tujuan yang diinginkan instansi melalui berbagai gaya
 kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi dan situasi instansi.
 Untuk menunjang keberhasilan fungsi manajemen dalam organisasi,
 salah satu faktor yang sangat penting dan menentukan adalah gaya
 kepemimpinan. Gaya kepemimpinan adalah merupakan inti dari manajemen,
 dikatakan demikian karena gaya kepemimpinan pada dasarnya merupakan
 sarana pendorong atau penggerak bagi semua sumber daya manusia serta
 sumber daya lainnya dan sarana yang tersedia di dalam organisasi perusahaan
 (Hasibuan, 2005:145).
 Dalam sistem manajemen sumber daya manusia, tidak lepas dari unsur
 kepemimpinan yang berperan penting dalam memberdayakan dan
 menggerakkan orang-orang untuk melakukan perbuatan dengan penuh
 kesadaran dan keikhlasan berdasarkan fungsi dan tugasnya di dalam organisasi
 kerja. Sedangkan pengertian lainnya kepemimpinan adalah sebagai tindakan
 yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan
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 memberi arah kepada individu atau kelompok lain yang tergabung dalam
 wadah tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan
 sebelumnya (Danim, 2004:75).
 Kepemimpinan yang efektif sangat dipengaruhi oleh kepribadian
 pemimpin. Setiap pemimpin perlu memiliki aspek-aspek kepribadian yang
 dapat menunjang usahanya dalam mewujudkan hubungan manusia yang efektif
 dengan anggota organisasinya. Kesuksesan atau kegagalan suatu organisasi
 ditentukan oleh banyak hal, yang salah satunya adalah kepemimpinan yang
 berjalan dalam organisasi tersebut. Pemimpin yang sukses adalah apabila
 pemimpin tersebut mampu menjadi pencipta dan pendorong bagi bawahannya
 dengan menciptakan suasana dan budaya kerja yang dapat memacu
 pertumbuhan dan perkembangan kinerja pegawai pemimpin tersebut memiliki
 kemampuan untuk memberikan pengaruh posistif bagi pegawainya untuk
 melakukan pekerjaan sesuai dengan apa yang diarahkan dalam rangka
 mencapai tujuan yang ditetapkan.
 Pemimpin perlu mempertimbangkan upaya untuk dapat menumbuhkan
 semangat kerja pegawainya agar bekerja dengan baik. Apabila semangat kerja
 karyawan rendah maka kinerja pegawainya akan menyusut seakan-akan
 kemampuan yang mereka miliki rendah. Semangat dan pembangkit semangat
 merupakan sebuah fungsi organisasi yang penting untuk dilakukan. Semangat
 juga menggambarkan hubungan antara harapan dan tujuan dengan hal yang
 dilakukan untuk mendorong seseorang melakukan sesuatu dengan semangat
 yang bersifat positif dan negatif yang dapat digunakan seorang pemimpin agar
 pegawai tersebut mau bekerja giat dan optimal untuk mencapai tujuan
 organisasi (Hasibuan, 2005:25).
 Semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga
 dengan demikian pekerjaan akan diharapkan dapat terselesaikan lebih cepat
 dan lebih baik (Nitisemito, 2002:160). Pada akhirnya, hubungan yang harmonis
 antara pimpinan dan bawahan, terutama antara pimpinan kerja yang sehari-
 harinya langsung berhubungan dengan pekerja dibawahnya akan dapat
 mempengaruhi semangat kerja pegawai sehingga kinerja yang diciptakan akan
 jauh lebih maksimal (Buchari, 2004:53).
 Dalam era turbulensi lingkungan seperti sekarang ini, setiap pemimpin
 harus siap dan dituntut mampu untuk melakukan transformasi terlepas pada
 gaya kepemimpinan apa yang mereka anut. Pemimpin harus mampu mengelola
 instansi, termasuk didalamnya mengubah budaya organisasi yang tidak lagi
 kondusif dan produktif. Pemimpin harus mempunyai visi yang tajam, pandai
 mengelola keragaman dan mendorong terns proses pembelajaran karena
 dinamika perubahan lingkungan. Oleh sebab itu, penulis mencoba menganalisa
 bagaimana gaya kepemimpinan di Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau
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 dan apa pengaruhnya terhadap semangat pegawai-pegawai yang bekerja di
 Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau.
 Melihat pentingnya pengaruh seorang pemimpin dalam menjalankan
 tugasnya dengan individu yang berbeda-beda, maka seorang pemimpin harus
 benar-benar memberikan contoh yang baik agar dapat dicontoh oleh
 pegawainya sehingga menghasilkan tujuan yang diharapkan. Dengan demikian
 penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
 GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP SEMANGAT KERJA
 PEGAWAI PADA BIRO PERLENGKAPAN PROVINSI KEPULAUAN
 RIAU”.
 I.2 Perumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan bahwa
 semangat kerja pegawai biro perlengkapan tidak terlepas dari gaya
 kepemimpinan itu sendiri, maka dapat diidentifikasi perumusan masalah
 sebagai berikut: “Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
 semangat kerja pegawai pada Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan
 Riau”.
 A. Tujuan Penelitian
 1. Tujuan penelitian
 Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis ini adalah:
 1) Untuk mengetahui gaya kepemimpinan pada Biro Perlengkapan
 Provinsi Kepulauan Riau.
 2) Untuk meneliti apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap
 semangat kerja pegawai Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau.
 2. Kegunaan Penelitian
 Kegunaan penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian yang penulis
 lakukan antara lain sebagai berikut:
 a. Kegunaan Operasional
 Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
 keputusan dan menetapkan kebijakan dalam hubungannya dengan
 gaya kepemimpinan yang ada terhadap peningkatan semanagat kerja
 pegawai.
 b. Kegunaan Akademik
 Sebagai salah satu bahan masukan bagi pengembangan ilmu
 pengetahuan dan dapat menambah wawasan serta pengetahuan bagi
 para pembaca serta menambah perbendaharaan perpustakaan dalam
 bidang gaya kepemimpinan.
 I.3 Konsep Operasional
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 Agar tidak menimbulkan penafsiran yang salah terhadap ruang lingkup,
 maka penulis memberikan batas penelitian hanya pada pelaksanaan gaya
 kepemimpinan, Thoha (2010:71) dan Semangat Kerja pegawai menurut
 Hasibuan (2007:194) Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau. Konsep-
 konsep diantara variabel bebas dan terikat adalah sebagai berikut:
 1. Gaya Kepemimpinan yaitu suatu cara yang digunakan oleh seorang
 pemimpin dalam mempengaruhi prilaku orang lain. Gaya Kepemimpinan
 tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator:
 a. Gaya .kepemimpinan otoriter, yaitu gaya kepemimpinan yang bersifat
 terpusat pada pimpinan sebagai satu-satunya penentu dan pengendali
 anggota organisasi dan kegiatan. Hal ini dapat dilihat dari indikator
 sebagai berikut:
 1. Menganggap organisasi milik pribadi
 2. Menganggap bawahan sebagai alat-alat semata.
 3. Menganggap konflik pada bawahan menjadi tanggung jawab
 bawahan.
 4. Selalu berkata tegas kepada bawahan.
 b. Gaya Kepemimpinan demokratis, merupakan gaya kepemimpinan
 yang menempatkan manusia sebagai faktor terpenting dan
 mengutamakan orientasi dengan anggota organisasi. Dengan
 indikator sebagai berikut:
 1. Mau menerima saran atau kritikan dari bawahan.
 2. Kesediaan untuk mendorong bawahan dalam mengeluarkan ide dan
 saran.
 3. Mau memberikan pengarahan kepada bawahan tentang pekerjaan.
 4. Memberikan kesempatan untuk memutuskan tujuan dalam
 organisasi.
 c. Gaya Kepemimpinan Bebas, yaitu gaya kepemimpinan yang
 berpandangan bahwa anggota organisasinya mampu membuat
 keputusan sendiri dengan sedikit mungkin pengarahan atau
 pemberian petunjuk. Dengan indikator-indikator sebagai berikut:
 1. Tidak berpartisispasi langsung dalam kegiatan kelompok.
 2. Melimpahkan pekerjaan dan tanggung jawab seluruhnya kepada
 bawahan.
 3. Membiarkan bawahan berbuat semaunya sendiri.
 4. Memberikan kesempatan untuk berdiskusi masalah bersama.
 2. Semangat Kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga
 dengan demikian pekerjaan akan diharapkan dapat terselesaikan lebih
 cepat dan lebih baik. Semangat kerja tersebut dapat dilihat dari bebebrapa
 indikator:
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 a. Disiplin kerja didefinisikan sebagai suatu sikapmenghormati,
 manghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang
 berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Serta sanggup
 menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya
 apabila ia melanggar tugas dan tanggung jawab yang diberikan
 kepadanya. Dengan indikator-indikator sebagai berikut:
 1. Menghormati dan menghargai terhadap peraturan-peraturan.
 2. Memberikan pengawasan kepada pegawai.
 3. Memberikan teladan bagi pegawai.
 b. Absensi adalah ketidak hadiran karyawan atau pegawai dalam
 menjalankan tugasnya. Hal ini termasuk waktu yang hilang sebab
 sakit, kecelakaan, pergi meninggalkan pekerjaan karena alasan-alasan
 pribadi baik yang diberi wewenang maupun tidak. Dengan indikator-
 indikator sebagai berikut:
 1. Menerima alasan ketidak hadiran pegawai.
 2. Memberika teguran kepada pegawai terkait absensi.
 3. Memberikan sanksi ringan ataupun berat kepada pegawai.
 c. Kerjasama merupakan tindakan kolektif seseorang dengan orang lain.
 Suatu interaksi yang terjadi antar kelompok yang saling
 mempengaruhi satu sama lain, yaitu setiap anggota kelompok
 mempengaruhi dan dipengaruhi kelompok yang lain. Dengan
 indikator-indikator sebagai berikut:
 1. Adanya kerjasama antar pegawai.
 2. Saling berinteraksi saat bekerja.
 3. Adanya dukungan pada saat bekerja sama.
 Adapun pengukuran dalam penelitian ini menggunakan pengukuran
 ordinal. Menurut Sugiyono (2009:70) yang dimaksud disini adalah skala yang
 berjenjang, dimana sesuatu yang lebih atau kurang dari yang lain. Jarang
 antara yang satu dengan yang lainnya tidak sama. Skala ukur yang akan
 digunakan kedalam tidak skala yang memiliki kriteria penilaian indikator
 yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini, selanjutnya total jawaban
 responden dikategorikan berdasaran baik, cukup baik dan kurang baik.
 Alternatif jawaban dari pertanyaan dikategorikan sangat tidak setuju = 4,
 tidak setuju = 3, setuju = 2, dan sangat setuju = 1 terhadap indikator sub
 indikator yang ada.
 I.4 Metode Penelitian
 1. Jenis Penelitian
 Penelitian yang dilakukan ini adalah bersifat Asosiatif, yaitu
 berupaya menggambarkan hubungan diantara variabel yang diteliti.
 Menurut Sugiyono (2009:11) menjelaskan bahwa: pada penelitian
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 asosiatif minimal terdapat dua variabel yang dihubungkan. Jadi penelitian
 asosiatif ini merupakan suatu penelitian untuk mencari hubungan /
 pengaruh antara satu variabel dengan variabel lain. Hubungan / pengaruh
 antara variabel ada tiga bentuk yaitu: simetris, kausal dan interaktif.
 Berdasarkan pendapat tersebut maka gaya kepemimpinan dan
 disiplin kerja merupakan konsep yang akan diteliti untuk mengetahui
 pengaruh di antara dua variabel tersebut. Dengan demikian, penelitian
 bermaksud untuk mengumpulkan data tentang gaya kepemimpinan dan
 semangat kerja pegawai pada Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan
 Riau, kemudian hasilnya dideskripsikan atau digambarkan secara jelas
 sebagaimana kenyataan dilapangan.
 2. Lokasi Penelitian
 Penelitian ini mengambil lokasi pada Biro Perlengkapan Provinsi
 Kepulauan Riau yang beralamat di Komplek Perkantoran Pemerintah
 Provinsi Kepulauan Riau Gedung A – Pulau Dompak Tanjungpinang.
 Alasan mengapa peneliti ingin melakukan penelitian karena gaya
 kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat kerja untuk memperoleh
 gambaran yang sebenarnya. Sepanjang pengetahuan peneliti Biro
 Perlengkapan memiliki peranan yang sangat penting untuk menunjang
 kerja pemerintahan dalam bidang pengadaan dan pemeliharaan.
 3. Populasi dan Sampel
 a. Populasi
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek /
 subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
 ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
 kesimpulannya (Sugiyono, 2005:89).
 Populasi informan untuk penelitian ini adalah seluruh pegawai
 Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau.
 b. Sampel
 Sampel (Sugiyono, 2005:91) adalah sebagian dari jumlah dan
 karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar
 dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
 populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
 populasi itu. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang
 digunakan adalah sampling purposive. Sampling purposive adalah
 teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
 Sugiyono (2001: 61) menyatakan bahwa sampling purposive
 adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
 Menurut Margono (2004:128), pemilihan sekelompok subjek dalam
 purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang
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 mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang
 sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit sampel yang
 dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang
 diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Misalnya, akan melakukan
 penelitian tentang disiplin pegawai maka sampel yang dipilih adalah
 orang yang memenuhi kriteria-kriteria semangat kerja.
 Adapun teknik mengambil sampel yang dijadikan informan
 berjumlah 48 orang atau seluruh populasi dijadikan sampel. Untuk
 lebih jelas jumlah populasi dan sampel dapat dilihat pada tabel beikut
 ini.
 Tabel I.1Populasi dan Sampel
 Subjek Penelitian Populasi Sampel
 Pegawai Biro Perlengkapan Provinsi
 Kepulauan Riau
 48 48
 Sumber data: Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau 2016
 4. Sumber dan Jenis Data
 Jenis data yang diperlukan pada penelitian ini, menurut sumbernya
 dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu:
 a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan cara
 datang langsung ke objek penelitian yaitu pada bagian personalia atau
 SDM pada Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau, ruang
 lingkup kantor tersebut, permasalahan yang ada pada kantor tersebut
 khususnya informasi serta data-data yang diperlukan dalam penelitian
 ini yang berhubungan dengan pegawai pada Biro Perlengkapan
 Provinsi kepulauan Riau.
 b. Data Skunder, yaitu perolehan data yang dikumpulkan dari pihak lain,
 baik dari literatur-literatur maupun dari bacaan-bacaan, serta buku-
 buku yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.
 5. Teknik dan Alat pengumpulan Data
 Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
 sebagai berikut:
 a. Observasi, penulis mengadakan pengamatan secara langsung ke objek
 penelitian (Biro Perlengkapan) sehubungan dengan gaya
 kepemimpinan di Biro Perlengkapan.
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 b. Kuesioner, pengumpulan data dengan usaha mendapatkan keterangan-
 keterangan dan pendirian seseorang secara tertulis dengan
 menyerahkan lembar pertanyaan untuk diidi oleh subyek yang
 bersangkutan. Dalam pengumpulan data tersebut penulis
 menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur
 sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
 tentang fenomena sosial. Dalam penelitian fenomena sosial ini telah
 ditetapkan oleh peneliti secara spesifik yang selanjutnya disebut
 dengan variabel penelitian (Sugiyono, 2009).
 6. Teknik Analisis Data
 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data
 secara asosiatif kuantitatif dengan melakukan verivikasi, interprestasi dan
 kemudian dianalisis sehingga diperoleh tabel frekuansi yang kemudian
 dianalisa dengan kalimat-kalimat yang logis yang kemudian didukung
 dengan hasil data yang diperoleh. Untuk melihat pengaruh gaya
 kepemimpinan terhadap semangat kerja, penulis menggunakan analisa
 regresi untuk melakukan prediksi seberapa jauh nilai variabel dependen
 bila nilai variabel independen dirubah yaitu analisa antara variabel satu
 dengan variabel lainnya, yang mempunyai konsepsional.
 Untuk dapat memberi interprestasi seberapa kuat hubungan pada
 nilai koefisien korelasi menunjukkan adanya hubungan baik positif
 maupun negatif, maka dapat digunakan analisis regresi linier sederhana
 untuk melakukan prediksi seberapa jauh nilai variabel dependen bila nilai
 variabel independen diubah, yaitu untuk analisis antara variabel satu
 dengan variabel lainnya, yang secara konsepsional mempunyai hubungan
 fungsional. Adapun rumus yang digunakan:
 Y’=a + bX
 Keterangan: Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
 X = Variabel independen
 a = Konstanta (nilai Y’ apabila X – 0)
 b = koefisien regresi (nilai peningkatan jika bernilai positif
 ataupun penurunan jika bernilai negatif)
 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang terjadi antara
 variabel yang diteliti harus dilihat melalui t hitung.
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 A. Karakteristik Informan
 Karakteristik informan merupakan gambaran yang umum mengenai
 ciri-ciri dari sasaran atau objek penelitian yang nantinya diharapkan dapat
 memberikan informasi dan data yang penting guna menunjang keberhasilan
 penelitian mengenai Pengaruh gaya Kepemimpinan Terhadap Semangat
 Kerja Pegawai Pada Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau. Untuk
 mengetahui karakteristik informan berdasarkan jenis kelamin, maka dapat
 dilihat pada tabel sebagai berikut:
 Tabel IV.1 Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin
 No Jenis Kelamin Informan
 (orang)
 Persentase (%)
 1.
 2.
 Laki-laki
 Perempuan
 20
 28
 41,67 %
 58,33 %
 Jumlah 48 100 % Sumber: Data Olahan Kuesioner
 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar
 informan adalah laki-laki, yaitu 20 orang atau 41,67%, sedangkan informan
 perempuan adalah sebanyak 28 orang atau 58,33%.
 Selanjutnya untuk mengetahui karakteristik informan dilihat dari
 tingkat pendidikan sebagaimana penulis kemukakan pada tabel berikut ini:
 Tabel IV.2 Karakteristik Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
 No Tingkat
 Pendidikan
 Informan
 (orang)
 Persentase (%)
 1.
 2.
 SMA/ Mahasiswa
 Sederajat
 S1
 22
 26
 45,83 %
 54,16 %
 Jumlah 48 100 % Sumber: Data Olahan Kuesioner
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
 informan memiliki tingkat pendidikan SMA/ Mahasiswa, yaitu sebanyak 22
 orang atau 45,83%, sedangkan informan yang telah berpendidikan S1
 sebanyak 26 orang atau 54,16%. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi hal
 ini diharapkan mempengaruhi semangat kerja yang tinggi.
 39
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 Selanjutnya untuk mengetahui keadaan informan berdasarkan usia,
 maka akan dijelaskan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
 Tabel IV.3 Karakteristik Informan Berdasarkan Umur
 No Umur Informan
 (orang)
 Persentase (%)
 1.
 2.
 26 – 35 tahun
 36 – 45 tahun
 20
 28
 41,67 %
 58,33 %
 Jumlah 48 100 % Sumber: Data Olahan Kuesioner
 Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa informan sebagian
 besar berusia 26 – 35 tahun sebanyak 20 orang atau 41,67%, sedangkan
 informan yang berusia 36 – 45 tahun sebanyak 28 orang atau 58,33%.Dari
 persentase informan berdasarkan usia diatas menunjukkan bahwa yang paling
 dominan adalah informan berusia 36 – 45 tahun yang berjumlah 28 orang
 atau 58,33%.
 B. Gaya Kepemimpinan
 Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak gerik
 yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Dan gaya
 kepemimpinan adalah prilaku dan starategi sebagai hasil kombinasi dari
 filsafah dari keterampilan, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin
 ketika ia mencoba mempengaruhi semangat kerja pegawainya. Dalam gaya
 kepemimpinan memiliki tiga hubungan kerjasama dan yang mementingkan
 demi hasil yang akan dicapai, sehingga memaksimalkan produktifitas,
 kepuasan kerja, penumbuhan dan mudah menyesuaikan dengan segala situasi.
 Pembahasan dalam penelitian ini, penulis bagi dalam beberapa dimensi yaitu:
 1. Gaya Kepemimpinan Otoriter/ Otokratis
 Gaya kepemimpinan dengan sifat yang terpusat di mana pimpinan
 merupakan satu-satunya penentu dan sebagai orang yang memegang
 kendali penuh atas anggota organisasi yang dipimpinnya. Untuk lebih
 jelas pada tabel berikut akan dapat kita lihat hasil jawaban informan
 terhadap dimensi Gaya Kepemimpinan Otoriter/ Otokratis:
 Tabel IV.4Rekapitulasi Jawaban Informan Tentang Pemimpin
 Otokratis
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 No Indikator Jawaban Informan Jumlah
 SS S TS STS
 1 Pemimpin menganggap
 organisasi milik pribadi
 9 11 20 8 48
 2 Pemimpin menganggap
 bawahan sebagai alat
 semata-mata
 10 12 9 17 48
 3 Pemimpin menganggap
 konflik dalam organisasi
 tanggung jawab
 bawahan
 9 8 15 16 48
 4 Pemimpin selalu berkata
 kasar kepada para
 pegawai
 7 7 18 16 48
 Jumlah 35 38 62 57 192
 Rata-rata 9* 10* 15** 14** 48 Sumber: Data Hasil Olahan Dari Kuesioner
 Keterangan * = Pembulatan Keatas
 ** = Pembulatan Kebawah
 Berdasarkan tabel diatas dari indikator pertama, Pemimpin
 menganggap organisasi milik pribadi, yang menjawab sangat setuju 9
 orang, setuju 11 orang, tidak setuju 20 orang dan sangat tidak setuju 8
 orang. Indikator kedua Pemimpin menganggap bawahan sebagai alat
 semata-mata, yang menjawab sangat setuju 10 orang, setuju 12 orang,
 tidak setuju 9 orang dan sangat tidak setuju 17 orang. Indikator Ketiga
 Pemimpin menganggap konflik dalam organisasi tanggung jawab
 bawahan, yang menjawab sangat setuju 9 orang, setuju 8 orang, tidak
 setuju 15 orang dan sangat tidak setuju 16 orang. Indikator keempat
 Pemimpin selalu berkata kasar kepada para pegawai, yang menjawab
 sangat setuju 7 orang, setuju 7 orang, tidak setuju 18 orang dan sangat
 tidak setuju 16 orang.
 Dari jumlah empat indikator yang menjawab sangat setuju 35 orang
 dengan rata-rata 9*, setuju 38 orang dengan rata-rata 10*, tidak setuju 62
 orang dengan rata-rata 15** dan sangat tidak setuju 57 orang dengan
 rata-rata 14**. Dari tabel diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa
 keempat indikator tersebut dapat dikategorikan antara tidak setuju dan
 sangat tidak setuju.
 2. Gaya Kepemimpinan Demokratis
 Adanya struktur pengembangan yang menggunakan pendekatan
 pengambilan keputusan yang kooperatif dan pimpinan yang cenderung
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 mengikutsertakan bawahan dalam pengambilan keputusan merupakan
 ciri dari gaya kepemimpinan demokratis. Untuk lebih jelas pada tabel
 berikut akan dapat kita lihat hasiljawaban informan terhadap dimensi
 Gaya Kepemimpinan Demokratis:
 Tabel IV.5Rekapitulasi Jawaban Informan Tentang Pemimpin
 Demokratis
 No Indikator Jawaban Informan Jumlah
 SS S TS STS
 1 Pemimpin mau
 menerima saran atau
 kritikan dari pegawai
 13 17 11 7 48
 2 Pemimpin memberikan
 kesediaan untuk
 mendorong bawahan
 dengan mengeluarkan
 ide dan saran
 14 16 11 7 48
 3 Pemimpin memberitahu kepada para pegawai
 tentang apa yang harus
 dan bagaimana cara
 mengerjakan suatu
 pekerjaan
 12 19 10 7 48
 4 Pemimpin mengajak
 para pegawai bersama-
 sama dalam
 memutuskan suatu
 tujuan
 11 17 13 7 48
 Jumlah 50 69 45 28 192
 Rata-rata 13* 17** 11** 7 48 Sumber: Data Hasil Olahan Dari Kuesioner
 Keterangan * = Pembulatan Keatas
 ** = Pembulatan Kebawah
 Berdasarkan tabel diatas dari indikator pertama, Pemimpin mau
 menerima saran atau kritikan dari pegawai, yang menjawab sangat setuju
 13 orang, setuju 17 orang, tidak setuju 11 orang dan sangat tidak setuju 7
 orang. Indikator kedua Pemimpin memberikan kesediaan untuk
 mendorong bawahan dengan mengeluarkan ide dan saran, yang
 menjawab sangat setuju 14 orang, setuju 16 orang, tidak setuju 11 orang
 dan sangat tidak setuju 7 orang. Indikator Ketiga Pemimpin memberitahu
 kepada para pegawai tentang apa yang harus dan bagaimana cara
 mengerjakan suatu pekerjaan, yang menjawab sangat setuju 12 orang,
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 setuju 19 orang, tidak setuju 10 orang dan sangat tidak setuju 7 orang.
 Indikator keempat Pemimpin mengajak para pegawai bersama-sama
 dalam memutuskan suatu tujuan, yang menjawab sangat setuju 11 orang,
 setuju 17 orang, tidak setuju 13 orang dan sangat tidak setuju 7 orang.
 Dari jumlah empat indikator yang menjawab sangat setuju 50 orang
 dengan rata-rata 13*, setuju 69 orang dengan rata-rata 17**, tidak setuju
 45 orang dengan rata-rata 11** dan sangat tidak setuju 28 orang dengan
 rata-rata 7. Dari tabel diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa keempat
 indikator tersebut dapat dikategorikan antara sangat setuju dan setuju.
 3. Gaya Kepemimpinan Bebas atau Laissez-Faire
 Dalam aplikasinya terdapat lingkunagn organisasi di mana
 pimpinan tidak hanya berpartisipasi dalam kegiatan kelompok melainkan
 memberi kebebasan kelompok dalam mengambil keputusan perlu
 diketahui bahwa tipe pimpinan yang cenderung pada gaya kepemimpinan
 laissez-faire atau bebas. Untuk lebih jelas pada tabel berikut akan dapat
 kita lihat hasil jawaban informan terhadap dimensi gaya kepemimpinan
 bebas atau laissez-faire:
 Tabel IV.6Rekapitulasi Jawaban Informan Tentang Pemimpin
 Laissez-Faire atau Bebas
 No Indikator Jawaban Informan Jumlah
 SS S TS STS
 1 Pemimpin tidak
 berpartisispasi
 langsung dalam
 kegiatan kelompok
 9 13 17 9 48
 2 Pemimpin
 melimpahkan
 pekerjaan dan
 tanggung jawab
 seluruhnya kepada
 para pegawai
 9 15 16 8 48
 3 Pemimpin
 memberitahu kepada
 para pegawai tentang
 apa yang harus dan
 bagaimana cara
 mengerjakan suatu
 pekerjaan
 7 11 18 12 48
 4 Pemimpin
 memberikan
 11 16 14 7 48
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 kesempatan kepada
 para pegawai untuk
 mendiskusikan
 masalah-masalah
 dengan pemimpin
 Jumlah 36 55 65 36 192
 Rata-rata 9 14* 16** 9 48 Sumber: Data Hasil Olahan Dari Kuesioner
 Keterangan * = Pembulatan Keatas
 ** = Pembulatan Kebawah
 Berdasarkan tabel diatas dari indikator pertama, Pemimpin tidak
 berpartisispasi langsung dalam kegiatan kelompok, yang menjawab
 sangat setuju 9 orang, setuju 13 orang, tidak setuju 17 orang dan sangat
 tidak setuju 9 orang. Indikator kedua Pemimpin melimpahkan pekerjaan
 dan tanggung jawab seluruhnya kepada para pegawai, yang menjawab
 sangat setuju 9 orang, setuju 15 orang, tidak setuju 16 orang dan sangat
 tidak setuju 8 orang. Indikator Ketiga Pemimpin memberitahu kepada
 para pegawai tentang apa yang harus dan bagaimana cara mengerjakan
 suatu pekerjaan, yang menjawab sangat setuju 7 orang, setuju 11 orang,
 tidak setuju 18 orang dan sangat tidak setuju 12 orang. Indikator keempat
 Pemimpin memberikan kesempatan kepada para pegawai untuk
 mendiskusikan masalah-masalah dengan pemimpin, yang menjawab
 sangat setuju 11 orang, setuju 16 orang, tidak setuju 14 orang dan sangat
 tidak setuju 7 orang.
 Dari jumlah empat indikator yang menjawab sangat setuju 36 orang
 dengan rata-rata 9, setuju 55 orang dengan rata-rata 14*, tidak setuju 65
 orang dengan rata-rata 16** dan sangat tidak setuju 36 orang dengan
 rata-rata 9. Dari tabel diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa keempat
 indikator tersebut dapat dikategorikan antara setuju dan tidak setuju.
 C. Semangat Kerja
 Suatu organisasi yang ingin meningkatkan semangat kerja pegawainya
 haruslah selalu berusah amemupuk dan mencari cara agar semangat kerja
 dapat tumbuh. Jadi bila perusahaan mampu meningkatkan semangat kerja,
 maka mereka akan memperoleh banyak keuntungan. Setiap kebutuhan
 manusia pada dasarnya dapat terpenuhi dengan cara bekerja. Tujuan akan
 dapat tercapai apabila manusia lebih giat dan lebih bersemangat. Pembahasan
 dalam penelitian ini, penulis bagi dalam beberapa dimensi yaitu:
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 1. Disiplin Kerja
 Suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap
 peraturan-peraturan yang berlaku baik secara tertulis maupun yang tidak
 tertulis. Serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima
 sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan tanggung jawab yang
 diberikan kepadanya. Untuk lebih jelas pada tabel berikut akan dapat kita
 lihat hasil jawaban informan terhadap dimensi Disiplin Kerja:
 Tabel IV.7 Rekapitulasi Jawaban Informan Tentang Disiplin Kerja
 No Indikator Jawaban Informan Jumlah
 SS S TS STS
 1 Menghormati dan
 menghargai terhadap
 peraturan-peraturan
 9 25 7 7 48
 2 Memberikan
 pengawasan kepada
 pegawai
 12 22 7 7 48
 3 Memberikan teladan
 kepada pegawai
 7 18 16 7 48
 Jumlah 28 65 30 21 144
 Rata-rata 9** 22* 10 7 48 Sumber: Data Hasil Olahan Dari Kuesioner
 Keterangan * = Pembulatan Keatas
 ** = Pembulatan Kebawah
 Berdasarkan tabel diatas dari indikator pertama, Menghormati dan
 menghargai terhadap peraturan-peraturan, yang menjawab sangat setuju
 9 orang, setuju 25 orang, tidak setuju 7 orang dan sangat tidak setuju 7
 orang. Indikator kedua Memberikan pengawasan kepada pegawai, yang
 menjawab sangat setuju 12 orang, setuju 22 orang, tidak setuju 7 orang
 dan sangat tidak setuju 7 orang. Indikator Ketiga Memberikan teladan
 kepada pegawai, yang menjawab sangat setuju 7 orang, setuju 18 orang,
 tidak setuju 16 orang dan sangat tidak setuju 7 orang.
 Dari jumlah tiga indikator yang menjawab sangat setuju 28 orang
 dengan rata-rata 9**, setuju 65 orang dengan rata-rata 22*, tidak setuju
 30 orang dengan rata-rata 10 dan sangat tidak setuju 21 orang dengan
 rata-rata 7. Dari tabel diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa keempat
 indikator tersebut dapat dikategorikan antara setuju dan tidak setuju.
 2. Absensi
 Ketidak hadiran karyawan atau pegawai dalam menjalankan
 tugasnya hal ini termasuk waktu yang hilang sebab sakit, kecelakaan, pergi
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 meninggalkan pekerjaan karena alasan-alasan pribadi baik yang diberi
 wewenang maupun yang tidak. Yang tidak diperhitungkan sebagai absensi
 adalah diberhentikan sementara, tidak ada pekerjaan, cuti yang sah,
 periode hari libur dan pemberhentian kerja. Untuk lebih jelasnya pada
 tabel berikut akan dapat kita lihat hasil jawaban informan terhadap
 dimensi Absensi:
 Tabel IV.8Rekapitulasi Jawaban Informan Tentang Absensi
 No Indikator Jawaban Informan Jumlah
 SS S TS STS
 1 Menerima alasan
 ketidak hadiran pegawai
 9 25 7 7 48
 2 Memberikan teguran
 kepada pegawai
 13 21 7 7 48
 3 Memberikan sanksi
 ringan ataupun berat
 kepada pegawai yang
 bermasalah
 10 24 7 7 48
 Jumlah 32 70 21 21 144
 Rata-rata 11* 23** 7 7 48 Sumber: Data Hasil Olahan Dari Kuesioner
 Keterangan * = Pembulatan Keatas
 ** = Pembulatan Kebawah
 Berdasarkan tabel diatas dari indikator pertama, Menerima alasan
 ketidak hadiran pegawai, yang menjawab sangat setuju 9 orang, setuju 25
 orang, tidak setuju 7 orang dan sangat tidak setuju 7 orang. Indikator
 kedua Memberikan teguran kepada pegawai, yang menjawab sangat
 setuju 13 orang, setuju 21 orang, tidak setuju 7 orang dan sangat tidak
 setuju 7 orang. Indikator Ketiga Memberikan sanksi ringan ataupun berat
 kepada pegawai yang bermasalah, yang menjawab sangat setuju 10
 orang, setuju 24 orang, tidak setuju 7 orang dan sangat tidak setuju 7
 orang.
 Dari jumlah tiga indikator yang menjawab sangat setuju 32 orang
 dengan rata-rata 11*, setuju 70 orang dengan rata-rata 23**, tidak setuju
 21 orang dengan rata-rata 7 dan sangat tidak setuju 21 orang dengan rata-
 rata 7. Dari tabel diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa keempat
 indikator tersebut dapat dikategorikan antara sangat setuju dan setuju.
 3. Kerja Sama
 Merupakan tindakan sikap kolektif seseorang dengan orang lain.
 Suatu interaksi yang terjadi antar kelompok yang saling mempengaruhi
 satu sama lain, yaitu setiap anggota kelompok mempengaruhi dan
 dipengaruhi kelompok yang lain. Untuk lebih jelasnya pada tabel berikut
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 akan dapat kita lihat hasil jawaban informan terhadap dimensi Kerja
 Sama:
 Tabel IV.9Rekapitulasi Jawaban Informan Tentang Kerja Sama
 No Indikator Jawaban Informan Jumlah
 SS S TS STS
 1 Adanya kerja sama antar
 pegawai
 9 25 7 7 48
 2 Saling berinteraksi saat
 bekerja
 13 21 7 7 48
 3 Adanya dukungan pada
 saat bekerja sama
 10 24 7 7 48
 Jumlah 32 70 21 21 144
 Rata-rata 11* 23** 7 7 48 Sumber: Data Hasil Olahan Dari Kuesioner
 Keterangan * = Pembulatan Keatas
 ** = Pembulatan Kebawah
 Berdasarkan tabel diatas dari indikator pertama, Menerima alasan
 ketidak hadiran pegawai, yang menjawab sangat setuju 9 orang, setuju 25
 orang, tidak setuju 7 orang dan sangat tidak setuju 7 orang. Indikator
 kedua Memberikan teguran kepada pegawai, yang menjawab sangat
 setuju 13 orang, setuju 21 orang, tidak setuju 7 orang dan sangat tidak
 setuju 7 orang. Indikator Ketiga Memberikan sanksi ringan ataupun berat
 kepada pegawai yang bermasalah, yang menjawab sangat setuju 10
 orang, setuju 24 orang, tidak setuju 7 orang dan sangat tidak setuju 7
 orang.
 Dari jumlah tiga indikator yang menjawab sangat setuju 32 orang
 dengan rata-rata 11*, setuju 70 orang dengan rata-rata 23**, tidak setuju
 21 orang dengan rata-rata 7 dan sangat tidak setuju 21 orang dengan rata-
 rata 7. Dari tabel diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa keempat
 indikator tersebut dapat dikategorikan antara sangat setuju dan setuju.
 D. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap semangat Kerja Pegawai Biro
 Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau
 Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya
 kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai Biro Perlengkapan Provinsi
 Kepulauan Riau, penelitian ini mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
 X (Gaya Kepemimpinan) serta variabel Y (Semangat Kerja).
 Penelitian ini berlandaskan pedoman wawancara sebagai alat
 pengumpulan data. Data hasil penelitian yang diperoleh dari responden, yaitu
 48 orang pegawai yang seluruhnya dijadikan informan pada Biro
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 Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau. Kemudian data di tampilkan dalam
 tabulasi data dan selanjutnya data diolah dengan menggunakan statistik untuk
 mengetahui tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel dengan rusuk
 Analisis Regres Linier. Rumus tersebut juga mengetahui apakah hasil
 hipotesa yang dibuat diterima atau ditolak. Sebagaimana Analisis Regresi
 Linier untuk perhitungan data atau pengolahan data kuantitatif agar dapat
 digeneralisasikan pada populasi, dapat dilihat dengan rumus sebagai berikut:
 Y = a + bX
 Hasil penghitungan data dapat diketahui dengan uraian sebagai berikut:
 Coefficient*
 Model Unstandarized coefficient Standarized coefficient
 B Std. Error Beta T Sig
 1. (Constant) Gaya
 Kepemimpinan (X)
 34.877
 .672
 6.936
 .227
 .595 5.028
 2.958
 .000
 .000
 b = Dependent Variabel (Disiplin Kerja (Y))
 atau dengan rumus sebagai berikut:
 Y = a + bX
 a = (ΣY)(ΣX2) - (ΣX)(ΣXY)
 n(ΣX2) - (ΣX)2
 a = (994)(38940) - (1356)(28028)
 48(38940) - (1356)2
 a = 34.877
 dan:
 b = n(ΣXY) - (ΣX)(ΣY)
 n(ΣX2) - (ΣX)2
 b = 48(28028) - (1356)(994)
 48(38940) - (1356)2
 b = 0.672
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 Sehingga didapat:
 Y = 34.877 + 0.672X
 Karena nilai koefisien b = 0.672 maka model regresi bernilai positif,
 artinya jika gaya kepemimpinan mengalami kenaikan satu satuan maka
 semangat kerja akan mengalami peningkatan sebesar 0.672 satuan. Untuk
 lebih mengetahui analisis regresi maka akan dilakukan uji t. Tingkat
 signifikasi menggunakan 0.05 dan berdasarkan output diatas diperoleh t
 hitung sebesar 2.958. Tabel distribusi t dicari pada a = 5 % : 2 = 2.5 % (uji 2
 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 18-2-1 = 15 (n adalah jumlah
 variabel bebas). Dengan pengujian 2 sisi (signifikasi = 0.025) hasil diperoleh
 untuk t tabel sebesar 2.131. nilai t hitung ≥ t tabel (2.958 ≥ 2.131) maka Ho
 ditolak, artinya bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat
 kerja pegawai Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau.
 ANOVA b
 Model Sum of
 Squares
 df Mean
 Square
 F Sig
 Regression
 Residual
 126.255
 230.856
 1
 16
 126.255
 14.429
 8.750 00
 0a
 Total 357.111 17
 Tingkat signifikasi menggunakan 0.05 berdasarkan output diatas
 diperoleh nilai signifikasi sebesar 0.009 nilai Ho ditolak jika signifikansi
 <0.05. dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak karena nilai signifikansi 0.009
 kurang dari 0.05 artinya gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat
 kerja karyawan Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau.
 Model Summary
 Model R R Square Adjusted R
 Square
 Std. Error of
 The
 Estimate
 1 .595 a .354 .313 3.798
 a = Predictors (Constant), Gaya Kepemimpinan (X)
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 Untukmelihat seberapa kuat pengaruh antara variabel gaya
 kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai dapat dilihat output model
 summary. Nilai Koefisien R = 0.354 dan dibandingkan dengan tabel
 interprestasi berikut:
 No Skala Keterangan
 1 0.00 – 0.199 Sangat Rendah
 2 0.20 – 0.399 Rendah
 3 0.40 – 0.599 Sedang
 4 0.60 – 0.799 Kuat
 5 0.80 – 1.000 Sangat Kuat
 Karena nilai R = 0.354 berada di antara nilai 0.20 – 0.399 maka dapat
 disimpulkan bahwa hubungan antara gaya kepemimpinan (X) dengan
 semangat kerja pegawai (Y) sangat kuat. Kemudian untuk melihat seberapa
 besar kontribusi gaya kepemimpinan mempengaruhi semangat kerja pegawai,
 dapat digunakan rumus koefisien penentu (KP) atau ada yang menyebutnya
 koefisien determinasi yang dirumuskan sebagai berikut:
 KP = R Square x 100 %
 = 0.354 x 100 %
 = 35.4 %
 Gaya kepemimpinan memberikan kontribusi terhadap semangat kerja
 pegawai sebesar 35.4 % atau dapat disimpulkan semangat kerja pegawai
 dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan sebesar 35.4 % sedangkan sisanya
 dipengaruhi oleh faktor lain.
 PENUTUP
 Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan dan saran dari hasil
 penelitian yang dilakukan dengan permasalahan Pengaruh Gaya Kepemimpinan
 Terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan
 Riau.
 A. Kesimpulan
 Adapun kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah
 sebagai berikut:

Page 23
                        

22
 Dari hasil penilitian maka dapat dianalisa bahwa gaya kepemimpinan
 yang diterapkan Pada Biro Perlengkapan adalah gaya kepemimpinan
 Demokratis,
 Hasil pengujian hipotesis membuktikan Tingkat signifikasi
 menggunakan 0.05 berdasarkan output diatas diperoleh nilai signifikasi
 sebesar 0.009 nilai Ho ditolak jika signifikasi <0.05. dapat disimpulkan
 bahwa Ho ditolak karena nilai signifikansi 0.009 kurang dari 0.05 artinya
 gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan Biro
 Perlengkapan Provinsi Kepulauan Riau.
 Untuk lebih mengetahui analisis regresi maka akan dilakukan uji t.
 Tingkat signifikasi menggunakan 0.05 dan berdasarkan output diatas
 diperoleh t hitung sebesar 2.958. Tabel distribusi t dicari pada a = 5 % : 2 =
 2.5 % (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 18-2-1 = 15 (n
 adalah jumlah variabel bebas). Dengan pengujian 2 sisi (signifikasi = 0.025)
 hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2.131. nilai t hitung ≥ t tabel (2.958 ≥
 2.131) maka Ho ditolak, artinya bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
 terhadap semangat kerja pegawai Biro Perlengkapan Provinsi Kepulauan
 Riau.
 B. Saran
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang dapat
 penulis berikan antara lain sebagai berikut:
 1. Kepala Biro Perlengkapan hendaknya sering mengadakan diskusi, dialog
 serta rapat-rapat dengan suasana sehat yang terbuka untuk lebih
 memperkuat suasana kekeluargaan organisasi karena hal tersebut menjadi
 salah satu keunggulan atau kekuatan dari kepemimpinan demokratis.
 2. Kepala Biro Perlengkapan hendaknya lebih sering memberikan
 pengarahan, bimbingan atau petunjuk serta contoh yang berhubungan
 dengan tugas sehingga pegawai akan lebih mengerti dan memahami dalam
 mengerjakan tugas sehingga pekerjaan tepat waktu dan sesuai dengan
 sasaran organisasi.
 3. Pimpinan hendaknya memperhatikan beberapa indikator yang perlu
 ditingkatkan misalnya indikator pimpinan tidak berpartisipasi dalam
 kegiatan kelompok dan indikator pimpinan memberikan kesempatan
 kepada pegawai untuk mendiskusikan masalah-masalah dengan pimpinan
 yang menurut analisis jawaban informan masih ada yang menganggap
 setuju bahwa pemimpin tidak berpartisipasi dalam kegiatan kelompok
 bahkan tidak memberi kesempatan kepada pegawai untuk mendiskusikan
 masalah-masalah dengan pemimpin. Adanya respon tersebut dari bawahan
 menunjukkan masih ada hal-hal yang mungkin luput dari perhatian Kepala

Page 24
                        

23
 Biro Perlengkapan, Hal tersebut hendaknya agar lebih di perhatikan lagi
 untuk kedepannya sehingga mampu meningkatkan semangat para
 karyawan agar terus berprestasi dalam pekerjaannya dan loyal kepada
 atasannya.
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